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SUMMARY

WIDYA NOVIANTY. The Use of Fermented Cassava Leaves as Feed Ingredient
of Catfish (Clarias sp.) (Supervised by MOHAMAD AMIN and YULISMAN).

Feed is one important factors in fish farming activities. One of the
alternative feed ingredients which could be used as other ingredients is cassava
leaves. The purpose of this research was to know the effect of fermented cassava
leaves flour as feed ingredients to survival rate, growth, feed consumption, and
feed efficiency of catfish. The research was conducted on May until August 2017
at Laboratorium Budidaya Perairan, Departement of Aquaculture, Faculty
Agriculture, Sriwijaya University. This research was arranged in a completely
randomized design with five treatments and three replications. Feed by fermented
cassava leaves as much 0%, 5%, 10%, 15% and 20%. The parameters of this
research were growth, survival rate, feed efficiency, feed consumption and water
quality. The result showed that use of fermented cassava leaves flour of 15% in
P3 treatment gave the highest value on growth of absolute weight 2.74 g and
growth of absolute length 1.89 cm which significantly different to all treatments.
The highest feed efficiency in treatment P3 was 38.95% which was significantly
different with all treatments. The survival rate and feed consumption were not
significantly different between treatments. The water quality of research were
optimum for the maintenance of catfish. The temperature during the study ranged
from 26.0-29.9°C, pH 6.5-7.3, dissolved oxygen 3.33-6.89 mg.L* and amonia
0.002-0.019 mg.L™.
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RINGKASAN

WIDYA NOVIANTY. Penggunaan Daun Singkong Terfermentasi sebagai Bahan
Pakan lkan Lele (Clarias sp.) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan
YULISMAN).

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam kegiatan budidaya
ikan. Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan pakan
yaitu daun singkong. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan tepung daun singkong terfermentasi sebagai bahan baku pakan
terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan, jumlah konsumsi pakan dan efisiensi
pakan ikan lele. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 2017 di
Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian,Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap dengan lima pelakuan tiga ulangan. Pakan yang diberi daun singkong
terfermentasi sebanyak 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Parameter yang diamati
adalah pertumbuhan, kelangsungan hidup, efisiensi pakan, jumlah konsumsi
pakan dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung
daun singkong terfermentasi sebesar 15% pada perlakuan P3 menghasilkan nilai
tertinggi pada pertumbuhan bobot mutlak 2,74 g dan pertumbuhan panjang mutlak
1,89 cm yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Nilai efisiensi pakan
tertinggi pada perlakuan P3 yaitu 38,95% yang berbeda nyata dengan semua
perlakuan. Nilai kelangsungan hidup dan jumlah konsumsi pakan tidak berbeda
nyata antar perlakuan. Kualitas air selama penelitian masih optimum untuk
pemeliharaan ikan lele. Suhu selama penelitian berkisar 26,0-29,9°C, pH 6,5-7,3,
okigen terlarut 3,33-6,89 mg.L* dan amonia 0,002-0,019 mg.L™,

Kata kunci : daun singkong, fermentasi, ikan lele, pakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele merupakan ikan jenis air tawar yang banyak ditemui di perairan
umum Indonesia. Pertumbuhan ikan lele dapat terjadi apabila didukung dengan
pemberian pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ikan dan memiliki
nilai kecernaan yang tinggi (Lisna dan Insulistyowati, 2015). Salah satu kendala
yang menghambat proses kegiatan budidaya ikan lele adalah tingginya biaya
pakan yang berkisar antara 60-70% dari total biaya produksi.

Pakan adalah salah satu faktor terpenting dalam kegiatan budidaya ikan.
Secara umum kualitas pakan dapat dilihat dari kandungan nutrisinya. Semakin
tinggi kandungan nutrisi pakan, maka kualitas pakan semakin baik. Tingginya
kandungan protein pakan pada bahan pakan seperti tepung ikan membuat harga
pakan saat ini relatif tinggi. Menurut Nurasiah et al. (2013), upaya untuk
mengurangi biaya pakan salah satunya yaitu dengan menggunakan bahan pakan
alternatif. Salah satu contoh bahan pakan alternatif yaitu daun singkong.

Daun singkong merupakan hasil samping dari sistem produksi pertanian
singkong terutama pada daerah industri tapioka. Ketersediaan daun singkong terus
meningkat dengan semakin meluasnya area penanaman dan produktivitas tanaman
singkong. Produktivitas daun singkong segar sekitar 10-40 ton/ha/tahun atau 2,3
ton berat kering/ha/tahun (Sukria dan Krisnan, 2009). Menurut BPS (2015), luas
area penanaman tanaman singkong pada tahun 2014 seluas 10.930 ha dengan
produktivitas umbi singkong segar di Sumatera Selatan sebanyak 201,29 ton/ha
dan total produksi sebanyak 220.014 ton. Daun singkong dapat digunakan sebagai
bahan baku dalam pembuatan pakan karena memiliki kandungan nutrisi yang baik
yaitu protein 28,66%, serat kasar 19,06%, abu 8,83%, kalsium 1,91%, dan lemak
9,41% (Askar, 1996). Daun singkong mengandung serat kasar yang tinggi,
sehingga sukar dicerna ikan apabila dikonsumsi terlalu banyak. Untuk mengatasi
serat kasar yang tinggi maka perlu dilakukan fermentasi.

Menurut Hidayat et al. (2006) dalam Islamiyati et al. (2010), fermentasi

didefinisikan sebagai perubahan gradual oleh enzim beberapa bakteri, khamir, dan
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jamur. Fermentor yang dapat digunakan untuk fermentasi daun singkong
diantaranya ragi tempe. Ragi tempe mengandung Rhizophus oligosporus,
Rhizophus oryzae, Rhizophus stolonifer. Menurut Pratiwi et al. (2011), kapang
(Rhyzopus sp.) digunakan sebagai fermentor karena pertumbuhannya relatif
mudah dan cepat, serta kadar asam nukleat rendah. Pertumbuhannya pun mudah
dilihat karena penampakannya yang berserabut dan berwarna.

Penggunaan daun singkong sebagai pakan ikan telah dilakukan oleh
beberapa peneliti seperti hasil penelitian Danu et al. (2015), menunjukkan bahwa
10% tepung daun singkong terfermentasi menggunakan Rhizopus sp.
menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 2,24%, efisiensi pakan 23,19%,
kecernaan 61,09% dan retensi protein 22,82% benih ikan gurame, sedangkan hasil
penelitian Amarwati et al. (2015), menunjukkan 10% tepung daun singkong yang
difermentasi menggunakan Trichoderma sp. sebagai hasil terbaik dalam
pemeliharaan benih ikan nila merah. Penggunaan daun singkong dapat dijadikan
bahan pakan ikan lele karena ikan lele termasuk dalam golongan ikan omnivora
namun cenderung bersifat karnivora, oleh sebab itu penggunaan daun singkong
sebagai bahan pakan ikan lele, diharapkan dapat menurunkan tingginya biaya

pakan dalam kegiatan budidaya.

1.2. Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor keberhasilan dalam kegiatan budidaya ikan dapat
ditentukan dengan kualitas pakan. Pakan yang baik memiliki kandungan protein
tinggi yang diperlukan untuk pertumbuhan ikan. Tingginya harga pakan menjadi
permasalahan besar dalam budidaya ikan. Upaya untuk mengatasi permasalahan
dalam budidaya ikan yaitu dengan menggunakan bahan alternatif yang bernilai
ekonomis dan mudah untuk ditemukan. Salah satu bahan baku yang berpotensi
untuk dijadikan bahan pakan ikan yaitu daun singkong.

Daun singkong merupakan bagian dari tanaman singkong (Manihot
utilissima Pohl.). Daun singkong sangat mudah diperoleh di Indonesia karena
budidaya tanaman singkong yang mudah. Daun singkong dapat digunakan sebagai
bahan pakan ikan, karena daun singkong memiliki protein sebesar 28,61%

sehingga layak untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan. Namun
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penggunaan daun singkong sebagai bahan pakan ikan memiliki kelemahan yaitu
kandungan seratnya yang tinggi sehingga sukar dicerna oleh ikan. Oleh sebab itu,

cara untuk mengatasinya melalui fermentasi.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
tepung daun singkong terfermentasi sebagai bahan baku pakan terhadap
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan lele, sedangkan
kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
pembudidaya mengenai penggunaan daun singkong terfermentasi sebagai bahan
baku pakan ikan lele.
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